BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tugas akhir Mendhung merupakan eksplorasi kreatif dan reflektif
terhadap nilai-nilai kehidupan melalui tokoh Raden Indrajit dalam bentuk sanggit
pakeliran. Tokoh ini dipilih karena kompleksitas batinnya sebagai anak, prajurit,
dan pewaris takdir, yang merepresentasikan konflik antara dharma dan karma.
Lakon ini mengangkat dilema moral dan pengorbanan seorang anak terhadap orang
tua angkatnya, serta menampilkan nilai-nilai filosofis yang relevan dengan
kehidupan.

Penggabungan elemen budaya populer seperti anime menjadi strategi untuk
menjembatani tradisi dengan minat generasi muda. Mendhung hadir sebagai
pembaruan terhadap naskah wayang sebelumnya, dengan menggali sisi emosional
Indrajit secara lebih mendalam. Diharapkan karya ini membuka ruang interpretasi
baru dalam seni pedalangan yang tetap berakar pada budaya, namun berkembang
sesuai semangat zaman.

B. Saran

Karya Mendhung perlu terus dikembangkan dengan eksplorasi yang lebih
mendalam terhadap tokoh-tokoh wayang yang jarang diangkat, terutama dari sisi
kemanusiaan dan nilai filosofisnya. Diperlukan keberanian untuk mengemas ulang
tradisi dengan pendekatan kreatif yang relevan bagi generasi masa kini, tanpa
meninggalkan akar budaya. Selanjutnya, penelitian lanjutan dapat memperluas

penggarapan tokoh wayang dalam konteks kekinian, serta memperkaya visualisasi
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dan narasi dengan kolaborasi lintas media atau pendekatan argumen dari beberapa

sudut pandang pengetahuan.
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HUT Kemerdekaan RI ke-79 di Desa Kemasan, Sendangtirto, Berbah
Sleman, DIY tanggal 26 Agustus 2024.
(https://www.youtube.com/live/ITz69Vn_hTQ?feature=shared)
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